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ABSTRACT

Kehadiran teknologi saat ini memberikan cahaya baru dalam dunia kehidupan bermasyarakat, baik untuk bekerja
maupun untuk mengajar. Artikel ini mencoba mengkaji efektifitas teknologi pendidikan terhadap teori belgjar menggunakan
sebuah metode Literature Review. Data yang dikumpulkan berupa artikel pada jurnal nasional dengan rentang tahun 2014
hingga tahun 2022. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi adalah bagian penting dari zaman milenial dimana
industri berevolusi dan berkembang dengan luas. Dan di dunia pendidikan, teknologi membawa hal baru pada kurikulum
pembelgjaran dan juga peningkatan media perangkat pembelgjaran. Pelaku pendidikan bersaing dan bereksperimen
menciptakan kolaborasi siklus pembelajaran antara teori belajar dan pembelgjaran berbasis teknologi pendidikan. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa adanya korelasi yang saling menguntungkan antara teknologi pendidikan dan teori belajar dalam
implementasi pembelgjaran baik untuk siswa maupun untuk guru. Karena teknologi pendidikan dan teori belgjar merupakan
unit yang dibutuhkan dalam sistem pembelgjaran, pendidikan dan teknologi perlu saling berintegrasi agar anak-anak sebagai
bibit-bibit pilar bangsa dapat berkembang dan beradaptasi dengan kecanggihan teknologi di zaman ini.

Kata kunci: Teknologi Pendidikan, Teori belajar, Sistem Pembelajaran

1. Pendahuluan

Pendidikan adalah salah satu aspek kehidupan yang dianggap dapat memberi kesempatan untuk
meningkatkan nilai kualitas hidup. Akan tetapi, pendidikan tidak akan memberikan dampak yang positif,
jika tidak berjalan secara maksmal. Banyak permasalahan dalam pendidikan yang bersumber dari
ketidaktahuan guru dalam memahami kelas dan pemanfaatan teknologi pendidikan dalam penerapannya,
sehingga menyebabkan siswa kehilangan semangat dan menghambat kemampuannya dalam berprestasi.

Teori belgjar hadir untuk membantu guru menganalisis dan mengevaluas pembelgaran siswa secara
keseluruhan dalam proses pembelgjaran. Aplikasi teknologi pada pendidikan merupakan suatu investasi
yang sangat berpengaruh dalam perkembangan pendidikan di era globalisasi. Oleh karenaitu, keberadaan
teori pembelgaran yang diakomodasi oleh teknologi pendidikan menawarkan energi besar bagi pendidik
dan peserta didik untuk mengoptimalkan perkembangan pendidikan pada penggunaan aspek yang
tersedia, yaitu fasilitas dan infrastruktur yang sudah siap. Adanya teknologi pendidikan terhadap teori
belgjar bisa menjadi salah satu cara untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas pendidikan.
Terutama kualitas pendidikan di bumi Indonesia.

Dari bagian ini secara jelas memaparkan keterlibatan berbagai sistem kelembagaan dan sarana
prasarana yang tampak dalam sistem pendidikan sebagai satu kesatuan yang dapat meningkatkan mutu
pendidikan yang dapat merasionalkan pembentukan pendidikan yang ada pada tingkat pencapaian
efisenss pembelgaran di lingkungan pendidikan yang berlaku, sehingga implementasi teori belgjar
berjalan seimbang dengan pel aksanaan pendidikan berdasarkan teknologi. (Syamsuar & Reflianto, 2019).

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode Literature Review. Data yang dikumpulkan berupa artikel pada jurnal
nasional dengan rentang tahun 2014 hingga tahun 2022. Sumber literature didapatkan dari hasil
penelurusan pada database elektronik Google Scholar. Adapun kata kunci yang digunakan dalam
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penelurusan ini adalah “Efektifitas Teknologi Pendidikan Terhadap Teori Belgjar” Dari hasil pencarian
dengan kata kunci tersebut, didapatkan 15 artikel yang relevan dengan topik yang ingin dikgi oleh

penulis. Adapun prosedur pencarian dan seleks terhadap artikel dapat dilihat pada bagian di bawah ini.

Pencarian artikel sesuai kata kunci

Identification Sumber: Google Scholar
Hasil Pencarian: n=15.900
v Artikel
Screeni Artikel yang dipublikasi dari | dikeluarkan
reening tahun 2014 s.d 2022 | (=13
Artikel
dikeluarkan
5 karena hasil
. Total dokumen yang .
Eligible . e »| pendlitian
diidentifikasi (n=28) kurang
l relevan
Included Artikel yang dianalisis n=15

3. Hasill dan Pembahasan

Tabd 1. Identifikasi Temuan Literatur Pendlitian

No. Nama Penulisdan Tahun Hasil yang Relevan

1. Zulhammi (2016) Belgar merupakan tindakan psikologis atau mental

2. Umi

yang tercipta dalam hubungan aktif terhadap
lingkungan yang mengakibatkan perubahan pada
pengetahuan, keterampilan, pemahaman dan sikap. [1]

Farida Hidayati, Pendidikan adalah suatu modal penting untuk

Mora Claramita, Yayi memenuhi kebutuhan hidup dalam masyarakat, baik
Suryo (2017) kebutuhan individu dan juga kelompok. Hal ini

berlaku juga untuk kebutuhan hidup dunia dan akhirat.
[2]

3. RachmatiaTauhid (2020) Teori diartikan sebagai hubungan kausalitas proposisi.

Sebagai sebuah arsitektur, yang tersusun dari fakta
kausalitas, konsep atau variabel dan saran, yang
akhirnya membentuk sebuah. [3]

4. Vaentino R.M., Johanes Teknologi pendidikan dan teori pembelgjaran adalah
K.P., Noh I.B., Djoys A.R. satu kesatuan yang hubungannya sangat dibutuhkan

(2022)

dalam ruang lingkup belgjar agar pesertadidik dapat
lebih fokus terhadap pembelgjaran yang berlangsung
[4]
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Kiki M.A., Maemonah,
Rz. Ricky S.\W. (2022)

Y ossita Wisman (2020)

|zzatur Rusuli (2014)

Miswar (2017)

Septy Achyanadia (2016)

M. Fairuz Rosyid, R. Umi
Baroroh (2019)

Dina Amsari dan Mudjiran
(2018)

Ujang Nendra Pratama

Haryanto (2017)
Nasruddin Hasibuan
(2015)

Agus Ali, Mohamad

Erihadiana (2022)

Andi Saharuddin (2017)

Faktor yang tidak kalah penting dari sebuah
pembelgaran selain teknologi pendidikan dan teori
pembel gjaran adalah penanaman kelembutan dan rasa
kasih sayang kepada para peserta didik. [5]

Hal yang terpenting dari teori kognitif, adalah
memahami atau menguasal situasi kondisi dan suasana
di lingkungan, maka individu diharapkan bisa
memecahkan masalah yang dihadapinya dan juga
memandu bagaimana cara berfikir dari individu
tersebut. [6]

Teori belgar merupakan gabungan dari prinsip-prinsip
umum yang berhubungan satu samalain serta
kumpulan banyak fata dan wawasan yang menjelaskan
tentang peristiwvabelgar. [7]

Teori disebut juga sebagai ringkasan dari pengetahuan
yang berfungsi sebagai pedoman terhadap sebuah
penelitian dan pengumpulan informasi baru. Sehingga
sebagian ahli mengemukakan perlunya fungs dari
rumusan teori. [8]

Untuk membentuk sumber daya manusia yang
berkualitas serta mampu bersaing, peran pendidikan
sangat diperlukan. [9]

Fakta pembelgjaran yang terjadi padatiap individu
dimulai dari dalam tubuh kemudian diproses melalui
otak sebagai bagian dari tubuh, dan sedikit demi
sedikit mentalitas mulai muncul sebagai area atau
fungsi dari hasil pembelgjaran. [10]

Teori behavioris yang didalam model nya menganut
hubungan stimulus-responsnya. [11]

Menempatkan pembelgar sebagai pribadi yang pasif.
Teknologi pendidikan juga memiliki peran penting
dalam membangun kedisiplinan terhadap ilmu. Hingga
pembelgjaran efektif dan efisien dapat memungkinkan
terbentuk. [12]

Kondisi pembelgaran dan kemungkinan kasus yang
terjadi dalam pembelgaran, dapat dijadikan percobaan
dalam mengembangkan teknologi pendidikan untuk
meningkatkan kualitas pembelgaran dan
mengembangkan minat siswa dalam teknologi
pembelgaran. [13]

Teknologi dalam pendidikan tidak hanya mempunyai
dampak positif, akan tetapi juga mempunya dampak
negatif terhadap dunia pendidikan. [14]

Pembelgjaran Islam dapat tumbuh dan berkembang
terutama dalam hal praktik dan komunikasi, dengan
cara mengembangkan teknologi audiovisual di dalam
pembelgjarannya. [15]
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Teori Pembelajaran

Teori adalah asas mentah yang menjadi panduan terbentuknya ilmu pengetahuan. Alur teori ini
ditelaah dan dikembangkan dalam ilmu pengetahuan untuk menciptakan informasi baru yang detail,
terperinci dan lengkap yang digunakan untuk memperkuat informasi yang ada. Teori sering disebut juga
ringkasan dari pengetahuan guna memberikan pedoman untuk melakukan penelitian dan memperoleh
perkembangan dari pengetahuan tersebut. Sehingga terdapat beberapa ahli yang mengutarakan dugaannya
tentang perlunya perumusan teori. Pada awal mula sebutan teknologi pendidikan (pembelgaran), belum
ada yang mengetahui darimana sebutan tersebut ditemukan. Akan tetapi hal itu tidak menyurutkan
pesatnya perkembangan teknologi pendidikan, situasi ini disebabkan karena besarnya kebutuhan untuk
memecahkan permasalahan dalam sistem belgar. Teknologi pendidikan dalam perkembangannya tentu
tidak bisa lepas dari perkembangan sistem pembelgaran yang saling mempengaruhi satu sama lain.
Pembel gjaran adalah suatu bagian integral dari keseluruhan proses pendidikan (Annadan Y ulia, 2017).

Agar tercapainya tujuan pembelgaran yang efektif serta efisien, dibutuhkan teori belgjar mengaar
yang tepat dan sesuai dengan tujuan pembelgaran. Berbicara tentang teori belgjar, ada sgumlah teori
seperti ini yang telah dirumuskan oleh para cendekiawan pendidikan di seluruh dunia termasuk di
Indonesia. Contoh teori belgjar yang relevan adalah teori perilaku. Teori ini menyebutkan bahwa
perubahan perilaku dapat diamati, diukur dan dievaluasi secara konkrit. Perubahan terbentuk melalui
suatu rangsangan (stimulus) yang memicu hubungan tingkah laku reaktif (respons) yang berdasar pada
hukum-hukum mekanistik (Lestari, 2013).

Teori belajar terbagi menjadi empat bagian, yaitu :
Teori Beheviorisme

Behaviorisme adalah konsep yang mengulas tentang perilaku manusia. la menekankan penjelasan
bahwa sudut pandang behaviorisme menitikberatkan pada fungsi belgar dalam meneliti tingkatan
perilaku manusia yang tumbuh saat pembelgaran dan tumbuh melalui rangsangan menghasilkan interaksi
tingkah laku yang menunjukkan hukum-hukum mekanik bereaksi.

Teori Kognitivisme

Kata kognitif bersumber dari kata cognition yang bermakna pengetahuan atau memahami, yang
secara garis besar bermakna pengumpulan, penyusunan dan penggunaan informasi (Setiono, 2019).
Sederhananya, kemampuan kognitif bisa diartikan sebagai keahlian anak untuk berpikir, bernalar, dan
memecahkan masalah dengan cara yang lebih kompleks.

Teori Konstruktivisme

lalah teori yang memaparkan tentang bagaimana pembel gjar membentuk pengetahuan berdasarkan
pengalaman yang unik dari setiap elemen individu. Piaget menjelaskan, konstruktivisme adalah suatu
sistem yang menjelaskan bagaimana cara individu beradaptasi dan individu tersebut menyempurnakan
pengetahuan.

Teori Humanisme
Muncul ditengah-tengah abad ke-20, teori humanistik berperan selaku reaksi dari teori
psikodinamika dan perilaku.

Teknologi pendidikan

Teknologi sendiri berasal dari bahasa Y unani yaitu technologia yang memiliki arti menggar atau
menerapkan secara terstruktur. McGinn menjelaskan pengertian teknologi sebagai kegiatan manusia yang
terkait dengannya dan dampak sosial juga budaya dan ekologis (Woo et a., 2008) (Gosper et a., 2008).
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Sedangkan Yusfhadi Miarso mengartikan teknologi pendidikan sebagai suatu proses terintegrasi yang
memerlukan metode terstruktur, perlengkapan, dan gagasan untuk mengkaji perkara, mengevauasi, dan
mengelola sgumlah aspek, sistem pembelgjaran melibatkan perangkat keras serta perangkat lunak
(Miarso, 2007). Hardware (perangkat keras) adalah peralatan media teknologi. Software (perangkat
lunak), yakni analisis dan metode-metode berdasarkan pencapaian tujuan. Secara garis besar, teknologi
pendidikan didefiniskan sebagai media atau aa untuk mengembangkan, evaluas dan aplikas
meningkatkan sistem pembel gjaran (Mahmud, 2020)

Di dalam buku Purwanto, Hackbart memaparkan bahwa teknologi pendidikan mempunyai empat
rancangan multidimensi: Pertama, metode pengetahuan sistematis yang berguna untuk mengatast masalah
belgjar. Kedua, konten berupa media buku teks, media audio, gambar, program komputer serta lainnya.
Ketiga, karier dalam beraneka pekerjaan. Keempat, bidang khusus formas (Setiono, 2019) (Koulutus,
1977).

Pandangan lain berpendapat bahwa teknologi pendidikan merupakan penelitian serta praktik yang
mendukung sistem pembelgaran dan meningkatkan kemampuan dengan menciptakan, memanfaatkan,
mengendalikan proses dan mengelola sumber daya teknologi tersebut. Pengertian teknologi pendidikan
kerap kali dikaitkan kepada sistem pembelgjaran dan teori belgar. Ketika pembelgjaran dan teori belgar
memiliki metode, prosedur dan sistem dalam proses belgjar, teknologi pendidikan memiliki metode lain
untuk digunakan dalam proses pengembangan keterampilan peserta didik. Terdapat juga beberapa orang
yang memaparkan bahwa teknologi pendidikan adalah pendalaman dan pengaplikasian perilaku dari teori
belgjar dan pemanfaatan pendekatan sistem dalam penjabaran, perencanaan, pengembangan, pengamal an,
penilaian dan pengaturan pemanfaatan teknologi bantu menyelesaikan permasalahan proses belgjar. Pada
lingkungan pendidikan yang lebih luas, teknologi pendidikan dapat diartikan sebagai peningkatan,
pelaksanaan, serta evaluasi proses atau sistem, metode atau teknik, dan media atau aat untuk
mengembangkan dan meningkatkan nilai kualitas pembelgaran.

Efektifitas Teknologi Pendidikan terhadap Teori Belajar

Pendidikan sekarang ditantang untuk menghadirkan variasi atau nila baru (TTG) pada setiap
berlangsungnya pembelgjaran melalui pemanfaatan teknologi yang akurat. Dinilai dari dampak teknologi
yang mendorong para penyelenggara pendidikan untuk memberikan inovasi kompetitif dan variasi baru
dalam sistem pembelgaran (Tyagita dan Padmini, 2015).
Teori pembelgjaran dapat menjadi landasan teknologi pendidikan untuk dapat menganalisis proses-proses
yang terjadi dalam pembelgaran pribadi siswa (Wiyani dan Irham, 2013).

Teori pembelgaran juga berguna untuk mengembangkan dasar-dasar pembelgjaran ilmiah dalam
penerapan pada situasi kelas yang merancang praktik kelas untuk menghasilkan nilai yang produktif.
Dengan adanya Teori belgar, seorang guru dapat terbantu dalam penggunaan bahan gar yang
memprioritaskan pembentukan karakter siswa baik dalam tingkah laku siswa maupun pengembangan pola
kognitif yang unggul, sehingga diharapkan peserta didik dapat memenuhi kemampuan diri yang
dimilikinya. Pada akhirnya peserta didik menjelma mandiri dan kreatifitas dalam diri masing-masing
dapat berkembang (Suratmi & Salamah, 2018).

Dengan demikian dapat dikorelasikan atau dipadukan dengan teknologi pendidikan yang terlihat
dalam teori pembelgjaran dan kaitannya dengan sistem pembelgaran, untuk dapat memfasilitasi satu
sama lain sehingga proses belgar berlangsung sesuai dengan aktivitas pembelgaran yang berlaku. Oleh
karena itu, teori belgjar dan teknologi pendidikan merupakan satu kesatuan yang dibutuhkan pada sistem
pembelgjaran agar siswa lebih tertarik dan terarah pada proses belgjar yang berlangsung.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan, teknologi pendidikan dan teori pembelgaran
menunjukkan koneksi hubungan yang serasi pada penerapan proses belgar guru terhadap siswanya.
Teknologi pendidikan dan teori pembelgjaran merupakan unit-unit yang dibutuhkan dalam sistem
pembelgaran dengan tujuan siswa mampu lebih fokus pada proses belgar yang diberikan oleh
penyelenggara pendidikan. Terutama sekarang ini, ketika aplikasi pembelgaran sepenuhnya bergantung
pada teknologi, maka teknologi harusnya bukan lagi menjadi batu sandungan akan tetapi teknologi
menjadi peluang untuk menciptakan proses belgar yang memberi kebebasan kepada peserta didik
maupun pendidik agar dapat berekspress melawan perubahan industri yang sedang berkembang. Oleh
karena itu, teknologi memberikan masukan, lingkungan serta kesempatan yang setara bagi semua pelaku
pendidikan baik peserta didik maupun pendidik dalam proses belgar.
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